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LAMPIRAN 

FOTO BERSAMA NARASUMBER  

A. Foto bersama Bapak Bima Prasetiya selaku Wakil Ketua II Bidang 

Pendistribusian dan Pendayagunaan 

 

B. Foto bersama Bapak Samingin selaku Kepala Sub Bagian 

Administrasi Kemasyarakatan 
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C. Foto bersama Bapak Taufik selaku Tenaga Kesejahteraan Sosial 

Kecamatan atau TKSK 

 

D. Foto bersama ketua RT Bapak  Tlogo Lelo Desa Hargo Mulyo   
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E. Foto bersama penerima bantuan bedah rumah 

1. Ibu Kemiyem 

 

2. Bapak Suwarsono 
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3. Ibu Samsul Hadi 

 

4. Bapak Sukari 
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5. Ibu Parto Kismo 
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FOTO RUMAH SETELAH DIBEDAH 

A. Rumah Ibu Kemiyem 

 

B. Rumah Bapak Suwarsono 
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C. Rumah Ibu Samsul Hadi 

 

D. Rumah Bapak Sukari 
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E. Rumah Ibu Parto Kismo 
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PEDOMAN WAWANCARA  

KEPADA  

PIMPINAN BAZNAS KABPATEN KULON PROGO 

a. Penghimpunan dan penyaluran dana ZIS 

1. Bagaimana cara penghimpunan dana ZIS? 

2. Bagiamana kesadaran asyarakat akan ZIS? 

3. Berapa jumlah yang didapat tahun 2018? 

4. Bagaimana cara penyaluran dana ZIS? 

b. Program bedah rumah 

1. Sejak kapan program bedah rumah ini dilaksanakan? 

2. Apa tujuan program bedah rumah ini? 

3. Dari mana sumber dana yang digunakan untuk membantu program 

bedah rumah? 

4. Sejauh ini bagaimana tanggapan masyarakat terkait adanya program 

bedah rumah? 

5. Apakah program bedah rumah ini berhasil mengentaskan kemiskinan 

masyarakat kulon progo? 

c. Proses pendataan  

1. Apa saja hal yang perlu disiapkan untuk mengajukan bantuan bedah 

rumah? 

2. Bagaimana proses baznas dalam menentukan atau memeberikan 

bantuan bedah rumah kepada masyarakat? 

3. Bagaimana jika masyarakat tidak bisa menyiapkan segala syarat-syarat 

dari baznas? 

d. Proses penyaluran 

1. Bagaimana proses penyaluran bantuan bedah rumah ini? 

2. Dalam bentuk apa bantuan bedah rumah diberikan? 

3. Apakah ada kendala dalam proses penyaluran bantuan bedah rumah? 

e. Laporan pertanggung jawaban 
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1. Apa yang harus dilakukan masyarakat jika rumah sudah selesai 

dibangun? 

2. Apakah ada laporan pertanggung jawaban setelah selesai dibangun? 

Dalam bentuk apa laporan tersebut? 

3. Bagaimana tindakan baznas selama proses pembangunan? 
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PEDOMAAN WAWANCARA 

KEPADA 

PERANGKAT DESA 

a. Pandangan terhadap bantuan bedah rumah 

1. Bagaimana penilaian bapak mengenai adanya bantuan bedah rumah? 

2. Apakah bapak pernah mengajukan bantuan bedah rumah untuk 

warganya? 

3. Apakah menurut bapak peran bedah rumah dapat mengentaskan 

kemiskinan? 

4. Bagaimana peran warga sekitar terkait bantuan bedah rumah? 

5. Bagaimana respon masyarakat terkait adanya bantuan bedah rumah? 

6. Bagaimana bapak menilai pelaksanaan bedah rumah ini? 
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PEDOMAN WAWANCARA 

KEPADA  

PENDAMPING TKSK 

1. Apa peran dan tugas bapak? 

2. Bagaimana prosedur mengajukan bedah rumah? 

3. Berapa bantuan yang didapat? 

4. Bagaimana proses penyaluran bantuan bedah rumah dan bagaimana peran 

TKSK? 

5. Bagaimana penentuan jenis dann ukuran bangunan? 
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PEDOMAN WAWANCARA 

KEPADA  

KEPALA SUB BAGIAN ADMINISTRASI KEMASYARAKATAN 

(KESRA) 

 

1. Bagaimana proses pendataan calon penerima bantuan bedah rumah pak? 

2. Bagaimana  cara BAZNAS memberikan bantuan ? 

3. Siapa saja yang ikut menyeleksi calon penenrima bedah rumah pak? 

4. Bagaimana proses penyaluran bantuan bedah rumah? 

5. Bagaimana hubungan antara KESRA dan BAZNAS? 
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PEDOMAN WAWANCARA 

KEPADA 

PENERIMA BANTUAN BEDAH RUMAH 

a. Identitas penerima bantuan atau informan 

1. Apakah bapak yang bernama ….? 

2. Sudah berapa lama bapak tinggal di desa …? 

3. Apakah bapak beragama muslim? 

4. Dengan siapa bapak tinggal di rumah ini? 

5. Apa pekerjaan bapak? 

6. Berapa penghasilan bapak/ibu satu bulan? 

b. Sebab-sebab penerimaan bantuan  

1. Apakah benar bapak menerima bantuan bedah rumah dari BAZNAS 

kulon progo? 

2. Siapa yang memberi informasi adanya bantuan bedah rumah? 

c. Proses penerimaan 

1. Kapan bapak menerima bantuan bedah rumah dari BAZNAS kulon 

progo? 

2. Dari mana bapak mendapatkan informasi adanya bantuan bedah rumah 

dari BAZNAS kulon progo?  

3. Apakah bapak mengalami hambatan dalam penerimaan bantuan bedah 

rumah? 

4. Dalam bentuk apa bapak menerima bantuan bedah rumah, uang atau 

material? 

5. Adakah laporan pertanggung jawaban terhadap BAZNAS? 

d.  Proses Pembangunan 

1. Bagaimana bantuan bedah rumah ini dilakukan? 

2. Apakah dari pihak BAZNAS selalu ada yang memantau dalam proses 

pembangunan? 

3. Siapa saja yang terlibat dalam proses pembangunan? 
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e. Dampak bantuan bedah rumah 

1. Apakah bapak merasa terbantu dengan adanya bantuan bedah rumah 

ini? 

2. Bagaimana bapak menilai bantuan bedah rumah ini? 

3. Apakah bantuan yang diterima sudah terbilang cukup? 
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HASIL WAWANCARA  

DENGAN  

PIMPINAN BAZNAS KABPATEN KULON PROGO 

No Pertanyaan Jawaban 

1 Bagaimana cara 

penghimpunan 

dana ZIS? 

 

Penghimpunan dana dari muzaki ya di Kulon Progo 

eee…tahapan ini lebih banyak dari ASN pegawai 

negeri atau Aparat Sipil Negara. Lebih banyak dari 

situ, kita belum ke CSR atau swasta yang lain tapi 

sudah ada sedikit tapi lebih banyak dari ASN. 

Karena itu kebijakan pemerintah daerah khususnya 

pak Bupati Hasto Wardoyo itu cukup bagus, gencar. 

Saat ini semua pejabat yang rolling pindah itu harus 

bersedia menandatangani eee…dipotong 2,5% 

pendapatannya dimasukka ke zakat. Itu ada 

penandatanganan surat pernyataan untuk dipotong 

oleh bendahara. Itu untuk yang beragama muslim, 

tetapi agama lain khususnya nasrani ada 

persembahan jadi tidak masuk ke BAZNAS. Tapi di 

kelompok mereka. 

 

2 Bagiamana 

kesadaran 

asyarakat akan 

ZIS? 

 

Iya karena di Kulon Progo ini kan ada juga laz-laz 

yang lain, tidak sepenuhnya BAZNAS tapi ada yang 

lain. Ada LAZNU, LAZIZMU. 

3 Berapa jumlah 

zakat yang didapat 

tahun 2018? 

 

Nanti bisa dilihat dilaporan saja ya, ada nanti. 

4 Bagaimana cara 

penyaluran dana 

ZIS? 

 

Pentasyarufan di Kulon Progo itu dimasukkan ke 

lima program yang pertama itu Kulon Progo Cerda 

situ salah satu mengampu pada pendidikan, terus 

insentif GTT/GTY beryayasan Islam, bantuan siswa 

miskin dsb terus mahasiswa skripsi. Yang kedua 

Kulon Progo sehat, antara lain untuk jambanisasi, 

terus bantuan kekuranngan biaya berobat jadi 

perjalanan biaya berobat. Bukan bantuan berobatnya 

tapi bantuan perjalanan berobatnya. Dan yang ketiga 

Kulon Progo peduli atau kemanusiaan untuk bantuan 
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bedah rumah, terus yang baru adalah untuk aladin 

atap lantai dan dinding. Oo…jadi bukan bedah 

rumah, tapi atap dan lantainya saja yang diperbaiki 

tidak harus bedah rumah. Ooo..ini lantainya masih 

tanah jadi bisa diperbaiki dari situ. Terus keempat 

Kulon Progo makmur, jadi untuk bantuan modal 

kecil dan itu usaha kecil seperti pedagang sayur 

keliling, pedagang ember. Terus kelima Kulon Progo 

taqwa, itu ada insentif ustadz,dzah terus bantuan 

pengajian ya sebangsa itu lah.  

Kelima program ini insya allah berjalan semua, jadi 

hingga sekarang berjalan semua. Jadi kelima 

program itu sebenarnya saripati atau pengerucutan 

dari 8 asnaf itu. 

 

5 Sejak kapan 

program bedah 

rumah ini 

dilaksanakan? 

 

Program bedah rumah ini pertama kali digagas oleh 

bupati kulonprogo pak hasto wardoyo. Sekitar 

tahun 2012 dan pada saat itu BAZNAS masih 

bernama BAZDA. Dan sampai sekarang masih 

berlanjut dilakukan setiap minggu. 

6 Apa tujuan 

program bedah 

rumah ini? 

 

Tujuannya adalah sama dengan PEMKAB kulon 

progo yaitu mengentaskan kemiskinan. Sesuai 

dengan tujuan SDGs. Miskin dalam hal ini adalah 

miskin termasuk ke dalam 8 asnaf penerima zakat 

yaitu tidak memiliki papan (rumah yang layak). 

harapan dari diadakannya program bedah rumah ini 

adalah masyarakat sekitar timbul rasa gotong 

royong. BAZNAS dan PEMKAB kulon progo 

memberikan santunan awal.  

Program bedahh rumah dari BAZNAS ini sendiri 

dilakukan bersamaan dengan program-program 

pemerintah sesuai dengan keputusan bupati kulon 

progo yang dilakukan setiap satu minggu sekali dan 

itu ada yang utama. Selain itu juga ada petugas atau 

tim yang dibentuk tim utama yaitu kesra kabupaten 

kulon progo, dinas sosaial, baznas kulon progo. Dan 

juga diikuti oleh tim pendamping seperti dinas 

pariwisata, perindustrian dan lain-lain yang secara 

bergantian mengikuti kegiatan program bedah 

rumah tersebut. Pada tahun 2012-2016 diikuti oleh 

SKPD secara bersamaan mengikuti kegiatan bedah 

rumah, namun mulai awal tahun 2018 hanya satu per 

satu saja yang mengikuti tidak semuanya. Satu dinas 

tersebut pada saat mengikuti kegiatan bedah rumah 

semua staf-stafnya mengikuti. Dan diakhir tahun 

2018 ada perubahan lagi dari bupati kulon progo 
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bahwasannya ada tambahan pendidikan karakter 

oleh siswa-siswa SMP yang ada dilingkungan dekat 

rumah yang akan di bedah yang tujuannya adalah 

untuk menanamkan rasa gotong royong.  

 

7 Dari mana sumber 

dana yang 

digunakan untuk 

membantu program 

bedah rumah? 

 

Dana bantuan program bedah rumah ini bersumber 

dari CSR perusahaan-perusahaan di kulon progo dan 

dari BAZNAS sendiri. 

8 Sejauh ini 

bagaimana 

tanggapan 

masyarakat terkait 

adanya program 

bedah rumah? 

 

Tanggapan dari masyarakat sendiri sangat antusias 

karena gotong royong termasuk ke dalam album 

kemiskinan. Proposal pengajuan ke baznas pun 

sangat banyak, namun mulai tahun 2018 proposal 

tidak masuk ke baznas namun terpusat di kesra.  

Kesra kabupaten kulon progo menerima proposal 

bedah rumah dan menyeleksi proposal tersebut 

sesuai dengan kriteria yang sudah ditentukan. 

Setiap satu bulan sekali diadakan pertemuan antara 

baznas, kesra, CSR, calon penerima, kepala desa, 

dan dari kecamatan. Yang tujuannya adalah 

membahas atau menentukan waktu pelaksanaan 

bedahh rumah tersebut 

10 Apa saja hal yang 

perlu disiapkan 

untuk mengajukan 

bantuan bedah 

rumah? 

 

Pertama adalah rumah tersebut sudah tidak layak 

huni, mulai dari dinding yang bukan dari bata atau 

tembok, kemudian lantai tanah, dan keluarga 

tersebut miskin.  

 

11 Bagaimana proses 

baznas dalam 

menentukan atau 

memeberikan 

bantuan bedah 

rumah kepada 

masyarakat? 

 

Baznas kulon progo bekerja sama dengan pemda 

dalam melakukan program bedah rumah. Proposal 

yang masuk tersentralkan di kesra lalu oleh kesra 

diseleksi siapa yang layak untuk mendapatkan 

bantuan program bedah rumah tersebut.  

 

12 Bagaimana jika 

masyarakat tidak 

bisa menyiapkan 

segala syarat-syarat 

dari baznas? 

 

Proses pembuatan proposal dibantu atau bahkan 

dibuatkan oleh perangkat desa seperti pak dukuh. 

Lalu proposal tersebut diserahkan ke kantor desa dan 

berlanjut kek kecamatan dan terkakhir di kabupaten. 
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13 Bagaimana proses 

penyaluran bantuan 

bedah rumah ini? 

 

Penyaluran bantuan bedah rumah ini dilakukan 

dengan cara memberikan uang kepada si penerima 

bantuan sebesar jumlah yang diterima. Kemudian 

uang tersebut dengan didampingi oleh panitia 

dibelanjakan bahan-bahan bangunan. 

14 Dalam bentuk apa 

bantuan bedah 

rumah diberikan? 

 

Bantuan yang diberikan kepada penerima adalah 

berupa uang dengan jumlah 10.000.000-15.000.000 

per orang atau per bedah rumah. 

15 Apakah ada 

kendala dalam 

proses penyaluran 

bantuan bedah 

rumah? 

 

Pak bima mengatakan bahwasannya dalam 

penyaluran bantuan bedah rumah kepada 

masyarakatyang menerima tidak ada kendala. 

Terkadang ada kendala pada lokasi yang sulit untuk 

dijangkau. 

16 Apa yang harus 

dilakukan 

masyarakat jika 

rumah sudah 

selesai dibangun? 

 

Sampai sekarang masyarakat yang setelah enerima 

bantuanprogram bedah rumah tidak melakukan apa-

apa. 

17 Apakah ada 

laporan 

pertanggung 

jawaban setelah 

selesai dibangun? 

Dalam bentuk apa 

laporan tersebut? 

 

Dari 2012 hingga sekarang tidak ada laporan, hanya 

laporan foto-foto bangunan yang baru telah selesai 

dibangun. Baznas menyadari sangat kekurangan itu, 

dan harapannya ada projek dari kecamatan untuk 

membuatkan laporan pertanggung jawaban.  

 

18 Bagaimana 

tindakan baznas 

selama proses 

pembangunan? 

 

Dalam proses pembangunan pihak baznas juga ikut 

andil guna memantau sejauh mana program bedah 

rumah tersebut berjalan. 
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HASIL WAWANCARA  

DENGAN PERANGKAT DESA 

No Pertanyaan Jawaban 

1 Bagaimana 

penilaian bapak 

mengenai adanya 

bantuan bedah 

ruumah? 

 

Kalau menurut saya bantuan bedah rumah itu sangat 

membantu ya mas, karena kalau tidak ditopang dari 

dana bantuan mungkin belum memiliki rumah yang 

layak.  

 

2 Apakah bapak 

pernah 

mengajukan 

bantuan bedah 

rumah untuk 

warganya? 

 

Itu ditangani dari dinas sosial mas, kebetulan disini 

ada orang yang bekerja disitu. Terus mencari siapa-

siapa rumahnya yang layak untuk diberi bantuan 

bedah rumah. Kalau saya sendiri tidak tahu skala 

prioritasnya seperti apa, tapi disini pernah 

mengajukan bahkan dari dulu menjanjikan siapa-siapa 

yang mau bedah rumah tapi harus 10 orang dulu buat 

kelompok.   

3 Apakah menurut 

bapak peran 

bedah rumah 

dapat 

mengentaskan 

kemiskinan? 

 

Kalau untuk yang kemiskinan ya kembali ke orang-

orangnya, kalau pekerjanya tidak ada yang tetap ya 

seperti itu terus. Tapi kalau dilihat dari rumahnya kan 

sudah meningkat lebih baik. Dinding sudah tembok. 

Yang jelas sangat tertolong mas, jadi layak rumahnya. 

Karena memang juga merasa minder kalau rumah 

yang lain sudah bagus kok punya saya belum. Yang 

jelas peran masyarakat sangat banyak 

4 Bagaimana peran 

warga sekitar 

terkait bantuan 

bedah rumah?  

 

Sangat antusias dan senang, bahkan mereka tidak ada 

yang dibayar itu kecuali ada yang disini itu ada 

namanya tenaga tetap yang lainnya kan dijadwal . 

jadi dijadwal setiap hari itu paling tidak ada 6 atau 7 

orang. Meskipun yang tenaga tetap itu bayarannya 

tidak sesuai standar. Itu pun uangnya masih kurang 

mas, jadi si penerima juga harus punya modal.  

 

5 Bagaimana 

respon 

masyarakat terkait 

adanya bantuan 

bedah rumah? 

Yang jelas masyarakat senang dapat bantuan bedah 

rumah, ya mungkin sifat manusia tidak sama. 

Kadang senang kalau yang tidak dapat kan mesti iri 

itu pasti ada itu. Rumah saya lebih jelek kok apa. 

Tapi kan yang di bawah tidak tahu penentu siapa 

yang bakal dapat. Meskipun kami sebagai ketua RT 

mengusulkan si A si B nanti pastinya yang dapat 
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bantuan yang lebih kekurangan. Maka dari itu tidak 

bisa menentukan. Secara fisik senang.  

 

6 Bagaimana bapak 

menilai 

pelaksanaan 

bedah rumah ini? 

Sebenarnya bagus mas programnya, tapi turunnya 

bantuan itu terkadang yang ada di lapangan itu tidak 

sama. Maksudnya adalah pemerataan penerima masih 

kurang, sekarang ini yang banyak menerima yang saya 

tahu di desa Hargorejo. Tapi tidak tahu dari BAZNAS 

atau bukan, soalnya banyak bantuan. Kalau disini 

yang dari BAZNAS ya pak Samsul Hadi. 
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HASIL WAWANCARA  

DENGAN PENDAMPING TKSK 

No Pertanyaan Jawaban 

1 Apa peran dan tugas 

bapak? 

 

Saya disini sebagai Tenaga Kesejahteraan Sosial 

Kecamatan. Yaitu mengampu kesejahteraan sosial 

yang ada di Kecamatan Kokap. TKSK itu hanya 

ada 1  Kecamatan itu yang ditugaskan oleh 

Kementrian Sosial. Dirasa penting itu Dinas Sosial 

menugaskan  Kader Penanganan Kemiskinan Desa 

atau KPKD itu yang ditempatkan disetiap desa. 

Terkait dengan kegiatan yaitu hampir sama dengan 

TKSK membantu TKSK dalam menangani 

permasalahan sosial yang ada dilingkup desa 

seperti itu. Peran dan tugas TKSK adalah 

penanganan masalah sosial, mulai dari keluarga 

miskin, anak balita terlantar, disabilitas, dan juga 

RTLH tentunya. Kebetulan saya orang Hargo 

Mulyo itu juga mendapat tambahan SK juga selaku 

kader KPKD yang ada di desa Hargo Mulyo. Jadi 

rangkap jabatan. 

2 Bagaimana prosedur 

mengajukan bedah 

rumah? 

 

Bedah rumah dalam hal ini yang dibiayai oleh 

APBN atau APBD itu memang harus masuk Basic 

Data Terpadu. Jadi artinya dalam penentuan 

kriteria masyarakat kan biasanya datang ke balai 

desa, itu biasanya  meminta program. Biasanya itu 

protes meminta program yang pertama ada kartu 

Indonesia sehat, pkh, kartu Indonesia pintar, dan 

juga biasanya itu keluhannya minta RTLH. Lha 

kami sebagai petugas yang ada di lapangan 

tentunya tidak serta merta aduan tetrsebut kami 

tindak lanjuti, namun ada mekanisme yang harus 

kita lalui kalau itu anggrannya  APBN atau APBD. 

Pertama adalah melakukan kroscek apakah masuk 

dalam Basic Data Terpadu karena memang 

pengentasan kemiskinan yang sifatnya melalui 

dana APBN maupun APBD harus masuk dalam 

BDT. Setelah masuk baru kita verivikasi ke 

lapangan apakah memang dari hasil aduan tersebut 

memang rumahnya layak unttuk diusulkan dalam 

bedah rumah atau  RTLH. Jadi artinya setelah kita 
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verivikasi data dan biasanya kuota yang ada itu 

sudah diitentukan contoh untuk Kokap untuk tahun 

2017 kemarin yang melalui APBD 2 itu ada sekitar 

25 rumah dan itu kita verivikasi semua tentunya 

apakah masuk ke dalam BDT tadi atau tidak, dan 

kalau memang tidak masuk memang kita coret 

ganti lagi dengan usulan baru yang masuk ke dalam 

BDT. Setelah kita verivikasi memang layak kita 

tindak lanjuti dengan proposal tersebut kita ajukan 

kepada kalau dulu itu masih Dinas Sosial 

Pemberdayan Perempuan Kabupaten Kulon Progo. 

namun dalam hal ini  seiring ada perubahan 

sekarang RTLH itu diampu langsung oleh PU, 

namun demikian tetap basis yang masuk dalam 

BDT. Kalau yang usulan melalui BAZNAS untuk 

mengcover warga-warga miskin yang belum 

masuk dalam BDT. eee… ya itu tadi kalau mau 

mengakses yang APBN kan basisnya harus BDT, 

namun mereka memang benar-benar layak untuk 

mendapatkan bantuan. Ya itu kita akseskan ke 

BAZNAS atau CSR sambil menunggu yang warga 

miskin yang sebelumnya masuk ke dalam BDT 

diajukan ke BAZNAS. Proses mekanisme warga 

miskin yang harus masuk ke dalam BDT adalah 

melalui usulan bawah yaitu usulan Msuyawarah 

Dusun, kemudian Musyawarah Desa. Setelah 

MUSDES saya masukkan ke dalam Sistem 

Informasi Kesejahteraan Sosial Next Generation 

atau SIKNG seperti itu. Eeee…untuk kriteria 

tentunya seperti hasil MUSDUS,MUSDES nanti 

kan dibahas ditingkat desa  nanti muncul nama, itu 

tidak serta merta langsung saya entry di SIKNG 

tadi, tetap saya verivikasi ke lapangan itu dengan 

26 kriteria yang sudah ada blangkonya nanti kita isi 

apakah luas lantai berapa. Jadi kriteria dari 26 itu 

menyebutkan luasan dinding itu apakah masih dari 

bambu apa dari tembok apakah dari kayu. Terus 

atap apakah pakek seng itu tetap ada kriteria 

penentuan scoring tersebut yang nanti kita entry 

dalam SIKNG. Yang menentukan layak dan 

tidaknya masuk dalam BDT itu tetap tim 

penanggulangan kemiskininan pusat  atau TNP2K. 

itu tetap kita hanya tugasnya menginput, itu nanti 

terkaiit dengan scoring  hasil dari 26 kriteria 

tersebut nanti adalah TNP2K yang mana hasil input 

tersebut dalam BDT akan menjadi 4 kriteria yang 
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pertama disel 1,2,3,4. Disel 1,2 itu adalah secara 

scoring memang warga yang harus diintervensi 

program baik itu RTLH,PKH,KIS,KIP. Kalau disel 

3,4 ini adalah merupakan ada perluasan program 

yang lain. Tapi yang diutamakan adalah disel 1,2. 

 

3 Berapa bantuan yang 

didapat? 

 

Kalau yang APBD 2 itu tetap 15 juta, kalau dari 

BAZNAS dan CSR itu tergantung mereka punya 

uang berapa seperti itu, jadi fluktuatif kalau yang 

dari BAZNAS dan CSR. Karena mereka artinya 

dana patungan dan lapor kepada instansi terkait 

biasannya pemerintah kabupaten punya uang 

sekian silahkan mau diarahkan kemana begitu, nah 

nanti tim kabupaten berkunjung ke suatu wilayah 

menyerahkan bantuan tersebut. Tunai kalau yang 

dari BAZNAS dan CSR. Kalau yang dari APBD 2 

atau APBN harus ada laporan, komplit. Yang 

melaporkan itu sebenarnya si penerima, namun 

SDM si penerima itu kurang mampu jadi kami 

selaku pendamping tetap membuatkan baik itu 

pelaporan tahap pertama untuk pencairan  tahap 

kedua maupun setelah 100% dalam bentuk LPJ itu 

biasanya kami. 

4 Bagaimana proses 

penyaluran bantuan 

bedah rumah dan 

bagaimana peran 

TKSK? 

 

Kita hanya sebatas ikut gotong royong sebentar itu 

terus kita terkait penugasan yang lain kan banyak. 

Jadi tidak bisa sehari full itu  tidak. Biasanya 

pengawalan pada saat pencairan, foto 25% kita 

datang lagi, foto 50% itu datang lagi, foto 70% 

datang lagi, foto 100%. Tetap ada pendampingan, 

biaanya kalau tidak didampingi itu masyarakat itu 

seenaknya sendiri. Kalau kan yang dana APBD itu 

kana da target pembangunan yang harus 

diselesaikan missal 1 bulan seperti itu. 

5 Bagaimana 

penentuan jenis dan 

ukuran bangunan? 

 

sebenarnya kalau RTLH itu ukurannya adalah 3 x 

6, namun kan biasanya masyrakat kan eee…punya 

swadaya yang lebih..ahhh tanggung kalau 

ukurannya hanya 3 x 6. Kemudian dijadikan 7 x 6, 

8 x 9 biasnya seperti itu. Namun tidak ada acuan 

harus ukuran sekian itu tidak ada. Jadi semampu 

swadaya dengan dana 15 juta itu biasanya 

masyrakat punya swadaya lebih nah itu nanti 

tergantung si penerima program. Yang jelas hanya 

merubah bagaimana caranya rumah yang awalnya 

tidak sehat menjadi sehat seperti itu, tujuannya kan 

seperti itu. 
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HASIL WAWANCARA  

DENGAN KEPALA SUB BAGIAN ADMINISTRASI 

KEMASYARAKATAN (KESRA 

No Pertanyaan Jawaban 

1 Bagaimana proses 

pendataan calon 

penerima bantuan 

bedah rumah pak? 

 

Pertama proposal itu kita sarankan untuk dari ketua 

panitian RTLH terdekat, kan dibentuk panitia. 

Kemudian saya suruh untuk membuat 4 rangkap. 1 

desa yang bersangkutan, 1 kecamatan plus 

rekomendasi pak camat kalau itu memang layak untuk 

dibedah, 1 kesra, dan 1 lagi ke sumber dana dalam hal 

ini BAZNAS. Kalau memang itu layak dibedah nanti 

anu pak camat sudah merekomendasi, nanti dari sini 

dijadwalkan mau kapan realisasi dari acara pak Bupati 

2 Bagaimana  cara 

BAZNAS 

memberikan 

bantuan ? 

 

Kalau dari BAZAS itu masing-masing kecamatan 

diberi jatah ada yang 2 ada yang 3 sesuai permohonan. 

Dari tahun 2018 itu Kokap dapat 3 lokasi, tapi 

kemungkinan dari sumber di luar BAZNAS itu ada 

tersendiri. Jadi prioritas nanti misalnya dalam satu 

kecamatan itu RTLh itu kita prioritas mampunya 

sumber dana kan ini bukan dari APBD tapi dari CSR, 

BAZNAS dan sumber dana lain. Itu juga kalau bisa 

kita arahkan sebesar 15 juta, tapi kalau ada yang 

memberi 10 pun dengan lokasi mau menerima kita 

juga mau menerima. Dari pada kita menolak kan. Jadi 

kisarnnya antara 10-15 juta. Tapi kalau yang 

dibutuhkan atau mampunya cuma 10 dari CSR nanti 

minta ke BAZNAS juga dalam bentuk proposal yang 

lain misalnya ada jamban, aladin dll. 

3 Siapa saja yang 

ikut menyeleksi 

calon penenrima 

bedah rumah pak? 

 

Itu nanti kita berama-sama mas dari proposal itu kita 

seleskis dulu mana yang lebih layak nanti itu sebelum 

kita tentukan mana yang akan dibedah itu nanati kita 

rapat dulu. Seperti besok pagi saya mengundang rapat 

itu yang diundang ya dari Kominfo, Dinsos, 

BAZNAS,CSR, Kecamatan dan Desa yang mau kita 

bedah itu didatangkan dulu. Itu kalau memang belum 

siap kita alihkan ke yang lain. Sebelum diundang 

memang sudah melalui rakor dulu, ditentukan pertama 

dari bentuk rumah sudah tidak layak memang perlu 

untuk dibedah, kemudian jumlah keluarga mungkin 
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keluarga kecil tapi anaknya masih membutuhkan 

uluran tangan, kemudian dia juga masuk ke dalam 

album kemiskinan kabupaten. Nah itu nanti seleksi 

yang dari masing-masing persyaratan kan masukan 

misalnya dari Dinsos dia belum masuk dalam BDT. 

ada yang kemarin masuk usulan tapi belum masuk 

BDT ya belum bisa, atau kita  darurat itu bisa diluar 

itu. Kemarin ada yang banyak terkena bencana rumah 

rorboh karena bencana alam banyak yang dibiayai 

BAZNAS. Prosesnya kita pilih dulu atau seleksi, 

setelah itu kita tentukan dengan rapat bersama itu 

misalnya kalau lokasi tidak dikehendaki untuk 

dikunjungi tidak papa.. nanti dialihkan ke yang lain. 

Survey ada maupun secara tidak langsung ke lokasi, 

survey kan secara otomatis pihak desa dan kecamatan 

kan masuk ke dalam survey mas. Dalam proposal kan 

ada foto kondisi rumah kan ada.  

Seperti ini besok sebagai sumber  rapat besok pagi kan 

sudah harus ada proposal. Ini kan dia melampirkan 

foto-foto rumah mas. Ini syaratnya ada foto copy KTP, 

foto copy KK, foto lokasi rumah yang dibedah. Ini 

yang akan dirapatkan besok. Ini sudah rekomendasi 

pak camat juga. Kalaupun tidak lewat pak camat kan 

juga bisa pas rapat mas, dipelajari proposalnya.  

 

4 Bagaimana proses 

penyaluran 

bantuan bedah 

rumah? 

 

Saat pelaksanaan atau hari H,itu kan laporan dari 

panitia yang tercantum ini. Sebelumnya kerja bakti 

dulu sekitar 30 menit atau 1jam lah. Setelah istirahat 

nanti acara seperti biasa to pembukaan, laporan panitia 

selanjutnya penyerahan bantuan. Sumber utama itu 

biasanya BAZNAS atau sumber yang lain. Nanti kan 

ada pendamping, pendamping nanti bergiliran itu 

biasanya juga memberi bantuan tapi tidak tahu 

besarnya berapa. Setelah itu ada sambutan dari pak 

Bupati mengenai hal bedah rumah atau yang lain lah. 

Seperti itu terus nanti doa penutup biasanya. Ya 

hampir dalam lokasi bedah rumah 2 jam lah untuk 

acara termasuk kerja bakti. Seminggu minimal 2 

lokasi, pernah seminggu ada 3, 4. Tapi nanti kita bikin 

2 tim kalau seperti itu. Kalau 1 tim bisa sehari gak 

pulang hahaa…  

Dari kesra juga ikut mas, kan ada pendamping tetap 

mas  nanti ada staf ahli asisten mas. Ada 6 yang 

bergiliran setiap minggu kemudia kesra tetap, 

kominfo tetap, dinsos tetap, sama satpol pp. 5 itu 

setiap minggu harus ada yang berangkat. Kemudian 
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yang pendamping giliran ya otomatis tiap isntansi 1, 

kemudian dari kecamatan yang pas ada lokasi bedah 

rumah harus ada pendamping giliran  sama desa yang 

bersangkutan. 

 

5 Bagaimana 

hubungan antara 

KESRA dan 

BAZNAS? 

 

Mitra kerjanya nanti disana pada penyaluran dana itu 

kan dasarnya proposal minta persetujuan dari sini. Ini 

yang paling layak dibedah selalu berhubungan dengan 

BAZNAS karena kelaykan untuk dibedah ini sesuai 

dengan sumber dana yang dikeluarkan sana ituu jadi 

sumber dana utama memang BAZNAS. Kecuali 

memang nanti ada sumber dana lain itu nanti memang 

untuk tambahan sumber dana suatu saat kalau kita 

butuh sumber dana ya ke BAZNAS. Tapi kalau ada 

yang lain ya yang lain dulu, itu kan rutin. Kalau 

BAZNAS sekitar 1 tahun kan sekitar 36 untuk 1 

kabupaten tahun 2018. Itu nanti yang maua dapat 

terserah sini nanti, mau diberikan kepada siapa kan 

seleksinya kesra. Yang jelas kalau dari BAZNAS 

harus Bergama muslim. BAZNAS hanya mendapat 

laporan bahwasannya ada proposal masuk, namun 

BAZNAS juga harus mendapat proposal tersebut. 

Dalam proses musyawarah BAZNAS harus diikutkan 

kan sebagai sumber dana dan juga penentu. 
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HASIL WAWANCARA 

DENGAN PENERIMA BANTUAN BEDAH RUMAH 

No Pertanyaan  Jawaban 

1 Apakah bapak yang 

bernama ….? 

 

1. Ibu Kemiyem:  iya saya bernama ibu 

Kemyem 

2. Bapak Suwarsono: betul mas, nama saya 

Suwarsono 

3. Ibu Smasul Hadi:betul nama saya ibu 

samsul Hadi 

4. Bapak Sukari: iya mas saya pak Sukari 

5. Ibu Parto Kismo: iya saya ibu Parto Kismo 

2 Sudah berapa lama 

bapak tinggal di 

desa …? 

 

1. Ibu Kemiyem: emmm…saya sudah dari 

kecil mas, lahir disini sampai sekarang. 

2. Bapak Suwarsono: iya sudah 40 tahunan 

lah, saya juga asli sini tapi dulu pernahh 

merantau. 

3. Ibu Smasul Hadi: sudah 60 tahunan mas 

sama kayak umur saya hehee..lahir disini 

punya suami juga tetangga sini. 

4. Bapak Sukari: kira-kira 40 tahun mas 

5. Ibu Parto Kismo: sudah 70 tahunan mas. 

3 Apakah bapak 

beragama muslim? 

 

1. Ibu Kemiyem: iya mas saya muslim. 

2. Bapak Suwarsono: muslim saya mas. 

3. Ibu Smasul Hadi: Alhamdulillah agama saya 

muslim. 

4. Bapak Sukari: saya muslim mas. 

5. Ibu Parto Kismo: saya muslim. 

4 Dengan siapa bapak 

tinggal di rumah 

ini? 

 

1. Ibu Kemiyem: saya tinggal sama anak saya 

mas, bapak sudah tidak ada. Anak saya tiga 

yang dua meantau. 

2. Bapak Suwarsono: saya tinggal sama anak 

istri mas. 

3. Ibu Smasul Hadi: sama bapak, anak, cucu 

mas disini. Ini cucu saya. 

4. Bapak Sukari: ini tinggal sama anak sama 

istri. 

5. Ibu Parto Kismo: tinggal sama anak, cucu 

mas. 

5 Apa pekerjaan 

bapak? 

1. Ibu Kemiyem: saya sebagai petani, ya 

seperti cari rumput soalnya punya kambing 
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 dan sebagai buruh misalnya ada yang 

menyuruh atau perlu bantuan tenaga. 

2. Bapak Suwarsono: pekerjaan saya tukang 

gergaji. Itu alatnya, bersama dengan adik 

saya. Ya saya ini kerjanya kalau ada yang 

minta tolong hehee. 

3. Ibu Smasul Hadi: kalau saya hanya buruh di 

sawah mas, kalau anak saya pembuat tempe. 

Hasil saya buruh itu saya kumulkan untuk 

membeli ayam, nanti kan ayamnya 

berkembang. Begitu mas, kalau buruh terus 

kan capek heheee… 

4. Bapak Sukari: saya buruh buat bata mas, itu 

ikut sama kakak saya. Buatnya juga didepan 

rumah. 

5. Ibu Parto Kismo: saya tidak kerja mas, 

sudahh tidak kuat. Ini anak saya yang kerja 

sekarang, saya di rumah. 

6 Berapa penghasilan 

bapak/ibu satu 

bulan? 

 

1. Ibu Kemiyem:  kalau dari gula itu ya sekitar 

Rp200.000 per bulan. Ya buat makan mas. 

Tapi ya kalau mengandalkan dari gula saja 

tidak cukup mas, jadi saya mencari 

tambahan seperti buruh gendong kayu, 

singkong. 

2. Bapak Suwarsono: sekitar 300an rb tapi ya 

tidak pasti mas, kalau ada yang minta 

tolong. Kalau tidak ya gak sampai segitu. 

3. Ibu Smasul Hadi: : 1 hari itu 50rb itu saja 

susah payah. Harus banting tulang dan 

belum pasti segitu. Ya saya juga sudah tua 

pengennya istirahat. Ya ini kan ada gunung 

dibelah jadi suami saya bekerja di sana.   

4. Bapak Sukari: kalau seribu bata upah saya 

160rb. tidak pasti mas itu saja, susah. 

5. Ibu Parto Kismo:- 

7 Apakah benar 

bapak menerima 

bantuan bedah 

rumah dari 

BAZNAS kulon 

progo? 

 

1. Ibu Kemiyem:  iya benar mas dari baznas, 

itu masih ada gambarnya diluar. 

2. Bapak Suwarsono: betul mas dari baznas 

dapatnya. 

3. Ibu Smasul Hadi: dari baznas betul 

dapatnya.  

4. Bapak Sukari: iya mas saya dapat bantuan 

dari baznas. 
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5. bu Parto Kismo: saya lupa mas tapi 

kayaknya iya dari baznas, waktu itu bupati 

yang datang. 

8 Kapan bapak 

menerima bantuan 

bedah rumah dari 

BAZNAS kulon 

progo? 

 

1. Ibu Kemiyem: saya mendapat bantuan ini 

pada bulan November 2018. Dan bantannya 

bewujud uang sebesar Rp.15.000.000.  dan 

yang membelanjakan keperluannya adalah 

saya sendiri dari kabupaten. Dan saya juga 

punya uang sedikit untuk menambahi tapi 

ini berhenti sebentar pembangunannya 

menunggu pintu dan jendela. Kalau saya 

yang penting sudah merasa teduh sudah 

Alhamdulillah mas. 

2. Bapak Suwarsono: tahun 2016 sepertinya, 

saya agak lupa e. tapi ya sekitar itu mas. 

3. Ibu Smasul Hadi: wahh…saya lupa, sudah 

lama soalnya sekitar 3 atau 4 tahun lah mas. 

4. Bapak Sukari: tahun 2017 mas 

5. Ibu Parto Kismo: saya lupa mas, sudah lama 

dapatnya. 

9 Dari mana bapak 

mendapatkan 

informasi adanya 

bantuan bedah 

rumah dari 

BAZNAS kulon 

progo?  

 

1. Ibu Kemiyem: dari desa sama kabupaten, 

yang survey sebelumnya dari kabupaten. 

Emmm…apa itu namanya babinsa  yang 

sering kesini untuk survey. 

2. Bapak Suwarsono: saya dulu kan tanuya 

PKH itu mas dan daftarnya dari padukuhan. 

3. Ibu Smasul Hadi: infonya dari itu lho 

namanya tofik, mas tofik itu jadi perannya ya 

mengurusi bantuan-bantuan seperti ini mas. 

Terus dulu kan masih ada pak lurah mas yang 

membantu kalau sekarang pak lurahnya 

sudah jadi itu namanya DPRD. Dulu 

dibantunya pas saya punya anak sakit jiwa. 

Pergi ke Malaysia terus pulangnya 

kehilangan akal. Parah mas saya punya 

rumah dulu. 

4. Bapak Sukari: ada dari desa datang kesini 

mas, data-data gitu.  

5. Ibu Parto Kismo: ya dari desa terus ada 

yang kesini lhat rumah. Dulu rumah saya 

mau roboh. 

10 Apakah bapak 

mengalami 

hambatan dalam 

1. Ibu Kemiyem: ya..ada aja. Ya seperti cari 

tambahannya, kalau dari pemerintah kan 

tidak seperti ini ukuran bangunannya Cuma 
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penerimaan 

bantuan bedah 

rumah? 

 

6 x 5 atau 6 x 6 gitu dan pagar bumi. Itu 

perintah dari pemerintah. Ada juga tambahan 

dana dari polsek mas, besarnya Rp500.000 

dan juga ada Rp400.000. 

2. Bapak Suwarsono: ya kalau merasa beban ya 

ada, tapi ya istilahnya kebawa senang 

soalnya  rumahnya tidak dimakan rayap 

heheee… ya gimanapun tetap ada tambahan 

mas. Bantuannya ya terbilang belum cukup 

ya mas tapi yang setelah saya ini sekarang 

sudah naik mas ada yang Rp15.000.000. 

kalau yang barengan saya itu tidak banyak 

3. Ibu Smasul Hadi: kalau hambatan tidak ada 

mas, wong pas menerima itu rame yang 

datang. Banyak yang membantu. Seneng 

saya. 

4. Bapak Sukari: hambatan ya ada mas, kayak 

pas nerima itu bayak yang datang jadi 

bingung mau kasih apa. 

5. Ibu Parto Kismo: saya dibantu sudah seneng 

mas, ada tapi ya tidak banyak. 

11 Dalam bentuk apa 

bapak menerima 

bantuan bedah 

rumah, uang atau 

material? 

 

1. Ibu Kemiyem: bantuannya uang tunai. Dari 

kabupaten kesini sekitar 50 orang lebih yang 

kerja bakti membawa material dari jalan. 

Kalau dijumlah sama tetangga ya sekitar 150 

orangan mas yang kerja bakti. Itu hari 

minggu dan juga bupati pas peletakan batu 

pertama dari jam 8 sampai 11. Kalau tidak 

seperti itu mas saya kuwalahan karena susah 

ambilnya.  

2. Bapak Suwarsono: : kalau dulu berupa uang 

sebesar Rp10.000.000. katanya dari 

kabupaten. 

3. Ibu Smasul Hadi: : bentuk bantuan yang 

diterima itu bentuknya uang 10 juta terus ada 

yang namanya dari apa gtu dapat uang 1 juta 

empat ratus. Selain 10 juta itu lho, kan 2 

amplop saya dapatnya. Terus ada pemuda-

pemuda macam mas,mbak itu ya bantuin ada 

angkat batako bawa macam-macam itu. Itu 

yangpemuda-oemuda itu bawa tepung, gula, 

the macam itu. Ini lingkungan sini ya bawain 

beras ngasih apa segala macam. Memang 

busuk rumah saya dulu sudah mau roboh 

mas. Umurnya rumah sudah 30 tahun tapi 
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kan kena masalah bapaknya sakit jadi saya 

tidak bisa bangun rumah. Ini Alhamdulillah 

pemerintah bisa ngurusi bantu ini.  

4. Bapak Sukari: bantuannya bentuk uang 

diamplop dari bupati mas, langsung dikasih 

ke saya. 

5. Ibu Parto Kismo: dulu uang mas 

10.000.000. terus dibelikan bahan-bahan. 

12 Adakah laporan 

pertanggung 

jawaban terhadap 

BAZNAS? 

 

1. Ibu Kemiyem: kalau yang dari baznas tidak 

disuruh buat laporan mas, tapi kalau yang 

jenis bantuannya berupa bahan bangunan itu 

disuruh buat laporan. Kalau saya Cuma 

diperiksa ketika pembangunan 75%, 100% 

itu diperiksa oleh babinsanya. Waktu belum 

jadi itu sering seminggu 3 kali datang untuk 

memantau, dan saya juga itu apa-apa dikirim 

dari polsek kok mas seperti beras, gula, teh, 

kopi. Anak saya pernah jadi pembantu di 

polisi terus akhirnya dibantu. 

2. Bapak Suwarsono: ya ada  mas, tapi ini tadi 

saya cari kok tidak ada. Laporannya itu 

sebelumnya ada yang bantu membuat dari 

panitia yang dibentuk. Laporan itu isinya 

foto pas pembangunan. 

3. Ibu Smasul Hadi:  ada, yang buat itu mas 

yang mengurusi bantuan bedah rumah. Pas 

belum jadi itu difoto terus pas jadi juga 

difoto. 

4. Bapak Sukari: ada dari panitia mas, foto-

foto begitu. 

5. Ibu Parto Kismo: pas bangun itu difoto mas, 

buat laporan katanya. 

13 Bagaimana bantuan 

bedah rumah ini 

dilakukan? 

 

1. Ibu Kemiyem: ya  ini sudah jadi tapi tinggal 

nunggu tukang karena belum sempet, rumah 

ini dibangun sama-sama dan juga 

mengerjakan 1 tukang serta juga gotong 

royong, banyak yang datang mas dari 

kabupaten dari baznas juga. 2 minggu kalau 

tidak salah. Seminggu 3 kali seperti it uterus 

ada pak babinsa yang kesnini tetengga juga 

ikut bantu-bantu. Kalau tidak salah setengah 

bulan mengerjakan ini, ya saya juga 

diarahkan oleh pak babinsa. Dari kabupaten 

sendiri tidak boleh memperkerjakan orang 

atau membayar tukang mas, maunya 
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dikerjabaktikan dari kabupaten. Saya ini 

Cuma buat kusen yang diborongkan lantaran 

jauh mas tempatnya dari hutan, kayunya jauh 

sehingga saya borongkan. 

2. Bapak Suwarsono: rumahnya dibangun 

dengan gotong royong bersama tetangga 

sekitar 

3. Ibu Smasul Hadi: jadi itu ada tukang 1 terus 

ada tetangga  dijatah 4 orang untuk 

membantu tukang. Kalau tidak berangkat 

tidak apa-apa. Tapi yang jatah 4, nanti yang 

datang 2 kan sudah bisa bantuin tukang yang 

1 tadi. Tapi memang lingkungan di sini 

bagus, itu tiap hari 4 orang itu pasti datang itu 

cuma gotong royong. 

4. Bapak Sukari: bareng-bareng mas tetangga 

sekitar sama dari kabupaten sana. 

5. Ibu Parto Kismo: dibangn bareng-bareng 

mas, gotong royong. 

14 Apakah dari pihak 

BAZNAS selalu 

ada yang memantau 

dalam proses 

pembangunan? 

 

1. Ibu Kemiyem: Kalau saya Cuma diperiksa 

ketika pembangunan 75%, 100% itu 

diperiksa oleh babinsanya. Waktu belum jadi 

itu sering seminggu 3 kali datang untuk 

memantau. 

2. Bapak Suwarsono: pas pembangunan tidak 

ada, tapi ada dari pihak kelurahan dan dari 

koramil itu membantu. 

3. Ibu Smasul Hadi: ada dari pak dukuh sekali, 

ya perangkat desa mas saya tidak tau 

namanya. Kalau yang datang pas pertama 

campur-campur mas banyak sekali, ada yang 

polisi juga kok. Bantu-bantu angkat-angkat 

batako juga. Soalnya pada saat itu anak saya 

pas lagi sakit parah jadi orang-orang itu 

melihat saya seperti kasihan gitu, orang 

susah dibantu kan senang sampai saya sering 

lihat acara di tv yang bedah rumah. 

Mengingatkan saya dulu pernah mengalami. 

4. Bapak Sukari: ada mas kadang ada yang 

datang melihat sampai mana 

pembangunannya. 

5. Ibu Parto Kismo: yang datang ada mas tapi 

tidak tahu dar mana. Foto-foto pad 

dibangun. 
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15 Apakah bapak 

merasa terbantu 

dengan adanya 

bantuan bedah 

rumah ini? 

 

1. Ibu Kemiyem: ya adanya bedah rumah ini 

saya sangat merasa terbantu mas. Tentagga-

tetangga  juga ikut terharu ketika saya 

menerima bantuan. Saya juga sempat nangis, 

mennagis bersyukur kok. 

2. Bapak Suwarsono: ya merasa terbantu sekali 

mas 

3. Ibu Smasul Hadi: terbantu, saya merasa 

terbantu. Kalau saya memang dasarnya 

orang susah ya punya hutang sedikit-sedikit 

tetap senang tetap terbantu. Kalau kemarin 

saya tidak dibantu dari Bupati ya saya tidak 

punya rumah seperti ini. Rumahku masih 

busuk. Alhamdulillah suami saya itu 

orangnya bisa apa-apa ini bikin sendiri 

pintu, jendela bisa nukang. Tapi 

halangannya kan anak saya sakit.  

4. Bapak Sukari: terbantu mas, sangat terbantu. 

5. Ibu Parto Kismo: saya senang mas bisa 

dibantu, rumah saya dulunya sudah mau 

roboh genting bocor. Sekarang sudah bagus. 

16 Bagaimana 

bapak/ibu menilai 

bantuan bedah 

rumah ini? 

 

1. Ibu Kemiyem: ya Alhamdulillah sudah saya 

anggap cukup. Kalau apa adanya ini karena 

rumahnya tinggal menunggu pintu dan 

jendela. 

2. Bapak Suwarsono: sangat membantu kami 

ya mas, tadinya rumah saya jelek jadi bagus. 

3. Ibu Smasul Hadi: bagus ya mas, karena 

memang banyak rumah yang belum layak 

disini. 

4. Bapak Sukari: Alhamdulillah bisa 

membantu punya rumah layak mas.  

5. Ibu Parto Kismo: bersukur saya mas, 

bantuannya ya bisa buat tidak kehujanan. 

17 Apakah bantuan 

yang diterima 

sudah terbilang 

cukup? 

 

1. Ibu Kemiyem: ya Alhamdulillah sudah saya 

anggap cukup. Kalau apa adanya ini karena 

rumahnya tinggal menunggu pintu dan 

jendela. 

2. Bapak Suwarsono: Bantuannya ya terbilang 

belum cukup ya mas tapi yang setelah saya 

ini sekarang sudah naik mas ada yang 

Rp15.000.000. kalau yang barengan saya itu 

tidak banyak. 

3. Ibu Smasul Hadi: kalau cukup itu belum mas, 

tapi alhamdulillahnya saya seneng sudah 
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dibantu. Baiknya di lingkungan di sini itu 

baik-baik, keguyupannya. Itu sudah banyak 

kok yang dibantu.  

4. Bapak Sukari: cukupnya itu ya kita juga 

keluar uang sendiri juga mas. 

5. Ibu Parto Kismo: Alhamdulillah cukuplah 

mas. 
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LAMPIRAN SURAT PENELITIAN 
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LAMPIRAN DATA PENERIMA BEDAH RUMAH TAHUN 2016-2018 
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LAMPIRAN PENGELOLAAN ZIS TAHUN 2018 
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